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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan dalam proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui pengajaran dan latihan serta mengarahkan mereka agar mendapatkan pengetahuan dan pengertian.
 Oleh karena itu tujuan tersebut harus jelas, sesuai dengan tujuan di dalam Bab II Pasal 3 UU Sisdiknas yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka menjadi kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas, 2006: 8).

Tujuan utama dari pendidikan nasional kita sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas, jelas untuk mengembangkan potensi peserta didik yaitu keimanan yang melahirkan ketaqwaan yang terjabar dalam akhlak mulia, sehingga kesehatan, keilmuan, kecakapan dan kreatifitas walaupun dia merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional tetapi sesuai sistematika dan menurut skala prioritas akhlak mulia yang merupakan penjabaran dari keimanan kepada ke-Esaan Tuhan tentu harus mendapatkan prioritas utama dari semua tujuan yang akan dicapai usaha pendidikan tersebut.
 

Dalam pembinaan akhlak khususnya anak-anak usia sekolah menengah, selain dari keluarga, lingkungan masyarakat, guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pembinaan akhlak.
 Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang tua sehingga pendidikan yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua, tapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan perkembangan zaman yang cenderung selalu berubah.

Menurut Abdul Ghafir: Dipundak guru terpikul tugas dan tanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian anak didiknya, yang tugas tersebut meliputi mengajar ilmu pengetahuan dan agama Islam dan menanamkan keimanan dalam jiwa anak didik.
 

Menurut Agus Sujanto: Masalah kepribadian memanglah sangat urgen 
di dalam masa pembangunan manusia seutuhnya dalam rangka nation and character building, yang mengarah pada pembentukan persatuan bangsa yang secara mutlak perlu diusahakan dan dijaga, sesuai dengan arti dan maksud daripada Pancasila.
 

Dilingkup pendidikan, perserta didik yang setiap hari bergaul dengan guru memiliki peluang yang sangat besar untuk meniru atau mengikuti pribadi gurunya. Suatu misal kita mendengar dari seseorang yang menyatakan bahwa, orang itu kepribadiannya baik, menarik serta menyenangkan. Akan tetapi bila orang tersebut diminta untuk menguraikan mengapa ia berkepribadian baik dan menarik, maka ada beberapa ciri yang dapat diungkapkan. Beberapa contoh yaitu sikapnya yang selalu ramah, sopan, pandai membawa diri dan sebagainya. Sebenarnya orang yang dikatakan berkepribadian baik dan menarik, itu bukanlah penjumlahan dari beberapa ciri yang diuraikannya, akan tetapi seseorang dikatakan baik dan menarik berdasarkan keseluruhan penampilan yang tidak dapat diperinci satu persatu. Jadi yang menyebabkan ia diamati oleh orang lain punya kepribadian yang baik dan menyenangkan ialah karena orang tersebut mempunyai serta memiliki sikap, sifat dan tingkah laku yang bernilai positif dan menyenangkan. Dengan demikian istilah daripada kepribadian pada umumnya digunakan untuk menilai orang lain, dan yang dinilai adalah keseluruhan dari sifat-sifat dan sikap yang dimilikinya.

Menurut Abuddin Nata dalam bukunya Manajemen Pendidikan: Dalam fenomenanya sekarang ini krisis akhlak yang menimpa kalangan pelajar atau peserta didik dapat dilihat dari banyaknya keluhan orang tua, para pendidik dan ahli-ahli agama serta sosial yang berkaitan dengan ulah sebagian para peserta didik yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, sering membuat keonaran, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obatan terlarang dan lain-lain.
 Apalagi SMK SORE Tulungagung merupakan sekolah dibawah naungan yayasan Sunan Rahmat yang memiliki kapasitas peserta didik dalam jumlah ribuan, serta mayoritas berjenis kelamin laki-laki. Sehingga kenakalan remaja yang digambarkan oleh Abuddin Nata dalam bukunya Manajemen Pendidikan sangat dimungkinkan  terjadi.
Maka dari itu, pendidikan akhlak sangat diperlukan guna meredam peningkatan kenakalan remaja khususnya pada SMK SORE Tulungagung. Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan pendidikan agama baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Pendidikan akhlak tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama saja melainkan guru bidang studi keseluruhan dengan membina akhlak para peserta didik melalui nilai-nilai pendidikan yang telah diajarkan guna terbentuknya akhlak mulia dalam kehidupan anak didiknya.
Dalam bukunya Profil Pendidik Sukses, Akhyak menyebutkan bahwa dalam tugas dan peran guru diantaranya yaitu:

1. Guru sebagai demonstrator, dalam hal ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan. Mengingat guru berkonsentrasi untuk mendidik anak-anak dan mempersiapkan mereka sebaik-baiknya, sehingga mereka menjadi orang yang sempurna (menjadi insan kamil), maka guru harus menjadi seorang pendidik yang bertugas mendidik jasmani, akal dan akhlak dengan pendidikan yang sempurna.

2. Guru sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Dalam lingkungan ini siswa diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.

3. Guru sebagai mediator dan fasilitator, guru sebagai mediator hendaknya seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, dengan demikian media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi. Sedangkan guru sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar.

4. Guru sebagai evaluator, dalam hal ini seorang guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi atau penilaian merupakan umpan balik (feed back) terhadap belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar selanjutnya.

5. Guru sebagai inovator, seorang guru hendaknya memiliki jiwa-jiwa pembaharuan agar pendidikan memiliki kualitas dalam menghantarkan peserta didik menatap masa depannya.

6. Guru sebagai motivator, seorang guru harus mampu menumbuhkan motivasi, baik motivasi langsung maupun tidak langsung karena akan berpengaruh kepada kemampuan siswa untuk meningkatkan minat serta prestasinya dalam belajar. Guru harus bisa menggerakkan siswa-siswinya untuk memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 

Guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya mengutamakan pengetahuan dan perkembangan intelektual saja, tetapi juga harus memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta didik, baik jasmani, rohani, sosial maupun yang lainnya yang sesuai dengan hakekat pendidikan. Ini dimaksudkan agar peserta didik pada akhirnya akan dapat menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupannya sebagai insan dewasa. Peserta didik tidak dapat dipandang sebagai obyek semata yang harus patuh kepada kehendak dan kemauan guru.
 

Kita menyadari atau tidak bahwa kepribadian guru itu akan sangat berpengaruh terhadap tingkah laku peserta didik sehari-hari. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kepribadian guru sangatlah erat hubungannya dengan tingkah laku peserta didik. Baik tingkah laku di sekolah dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar di masyarakat dan dalam proses belajar siswa.

Dengan fenomena tersebut hendaknya dapat memunculkan kesadaran bagi pendidik atau guru untuk memberikan suri tauladan yang baik bagi peserta didiknya. Maka dari itu, tidak akan ada lagi krisis akhlak dari peserta didik. Dari sinilah penulis tertarik untuk mengambil judul “PERANAN KEPRIBADIAN GURU AGAMA DALAM MEMBENTUK AKHLAK PESERTA DIDIK DI SEKOLAH PADA SISWA SMK SORE TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2010-2011”.

B. Batasan Masalah

Agar pembahasan di dalam penelitian ini tidak meluas sehingga keluar dari jalur pembahasan, maka berdasarkan identifikasi masalah 
di atas permasalahan yang akan dibahas dapat dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut:
1. Peranan sikap guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik.
2. Peranan sifat guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peranan sikap guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik? 
2. Bagaimana peranan sifat guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik?
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sikap guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik.
2. Untuk mengetahui sifat guru agama dalam membentuk akhlak peserta didik.
E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi untuk membantu meningkatkan kwalitas kepribadian guru.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi SMK SORE Tulungagung
Hasil penelitian ini bagi SMK SORE Tulungagung adalah dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam rangka meningkatkan interaksi belajar mengajar antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar, serta dapat dijadikan sebagai alat untuk pembentukan akhlak mulia peserta didik yang dilakukan oleh guru dan lembaga pendidikan yang bersangkutan.
b. Bagi kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi kepala sekolah sebagai penentu kebijakan, sebagai bahan acuan peningkatan kinerja guru PAI.

c. Bagi supervisor
Dapat bermanfaat sebagai kerangka acuan dan strategi untuk membantu pemimpin dalam pembinaan terhadap guru dan dalam rangka peningkatan mutu bagi pesrta didik untuk memacu prestasi.
d. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan yang bermanfaat untuk mendorong para guru, khususnya guru agama Islam agar dapat meningkatkan dirinya dalam menanamkan ajaran agama Islam pada peserta didik.

e. Bagi penulis berikutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan desain penelitian yang lebih relevan untuk penelitian selanjutnya. 

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini adalah:

Bagian Awal terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Utama (Inti), terdiri dari:

Bab I 
Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah; (b) batasan masalah (c) rumusan masalah; (d) tujuan penelitian; (e) kegunaan penelitian; (f) sistematika pembahasan. 

Bab II 
Kajian Teori, yang terdiri dari: (a) kepribadian guru; (b) tinjauan tentang akhlak; (c) hasil dari penelitian terdahulu; (d) kerangka berpikir teoritis (paradigma).
Bab III 
Metode Penelitian, yang terdiri dari: (a) pola/jenis penelitian; 
(b) lokasi penelitian; (c) kehadiran peneliti; (d) sumber data; (e) prosedur pengumpulan data; (f) analisis data; (g) pengecekan keabsahan temuan; (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV
Paparan Data, Temuan Penelitian dan Pembahasan.

Bab V: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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